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Terdapat banyak siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda antara satu 
dengan yang lain. Maka dengan keadaan yang seperti itu setiap siswa dituntut untuk 
bisa bersosialisasi dan bekerja sama dengan siswa yang lain. Dalam penelitian ini, 
masalah yang diangkat adalah bagaimana penerapan model belajar kooperatif tipe 
Jigsaw dalam pembelajaran akuntansi kelas XI Akuntansi di SMK Prawira Marta 
Kartasura. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memotivasi siswa agar lebih aktif 
dan untuk mentransfer pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal dalam memahami 
pelajaran akuntansi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripstif 
dengan desain etnografi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Informan yaitu lima siswa kelas XI Akuntansi dan satu guru mata 
pelajaran akuntansi kelas XI Akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa model pembelajaran jigsaw lebih banyak disukai oleh peserta didik karena 
peserta didik tampak antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran akuntansi 
dan peserta didik lebih terlihat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi 
dan siswa menjadi lebih percaya diri untuk maju ke depan kelas untuk menjelaskan 
hasil pekerjaannya. Adapun manfaat dari penggunaan model belajar kooperatif tipe 
jigsaw dalam pembelajaran akuntansi yaitu membantu siswa dalam memahami 
materi dengan diskusi atau berkelompok, melibatkan semua siswa dalam 
pembelajaran sehingga siswa manjadi lebih aktif dan menumbuhkan minat belajar 
mandiri dan menumbuhkan semangat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran 
akuntansi. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, Pembelajaran Akuntansi. 
ABSTRACT 
 
There are many students who have different backgrounds from one another. So with 
such circumstances every student is required to be able to socialize and cooperate 
with other students. In this study, the problem raised was how the application of 
Jigsaw cooperative learning model in accounting learning class XI Accounting at 
Prawira Marta Kartasura Vocational School. The purpose of this study is to motivate 
students to be more active and to transfer knowledge and skills as provisions in 
understanding accounting lessons. This type of research is descriptive qualitative 
research with ethnographic design. Data collection techniques are observation, 
interviews and documentation. Informants are five students of class XI Accounting 
and one accounting subject teacher class XI Accounting. Based on the results of the 
study it can be seen that the jigsaw learning model is preferred by students because 
students seem enthusiastic and enthusiastic in taking accounting lessons and students 
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are more active in following the accounting learning process and students become 
more confident to come forward to explain the class results of his work. The benefits 
of using the jigsaw cooperative learning model in accounting learning are helping 
students in understanding the material with discussion or in groups, involving all 
students in learning so that students become more active and foster interest in 
independent learning and foster students' enthusiasm in taking accounting lessons. 
 
Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Accounting Learning. 
 
1. PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia yang berkualitas merupakan salah satu dari indikator 
kemajuan suatu bangsa. Majunya suatu sumber daya manusia tidak akan terlepas 
dari peranan pendidikan. Pendidikan yang berkualitas,  akan membentuk sumber 
daya manusia yang mampu bersaing di era globalisasi ini dan dengan pendidikan 
akan membuat pemikiran lebih terbuka dalam menerima pengetahuan baru untuk 
kesejahteraan hidup.  
Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang, kelompok, kelompok orang, dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (1990 : 
263). Sejalan dengan pengertian diatas, Undang-Undang No 20 Tahun 200, 
mendefiinisikan pendidikan sebagai berikut : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, sertaketerampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
 
Menurut pendapat Djatun, dkk (2009: 30) “pendidikan diartikan melalui 
proses dari setiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan lingkungan, 
dengan teman sejawat, dan dengan lingkungan sekitar. Pendidikan mempunyai 
peran yang sangat penting bagi semua manusia sekaligus sebagai acuan bahwa 
pendidikan itu tidak hanya berhenti pada satu generasi, kecuali akan terus 
berkesinambungan mulai dari generasi yang dulu, generasi  yangsekarang hingga 
ke generasi yang akan dating”. 
Berdasarkan pengertian diatas pendidikan dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses pembelajaran sekelompok orang yang diturunkan 
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dari satu generasi ke generasi berikutnya melaluli pengajaran, pelatihan dan 
penelitian, dengan tujuan untuk pengubahan sikap dan tata laku seseorang, 
kelompok, kelompok orang, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, sertaketerampilan yang 
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Fakta di lapangan, proses kegiatan belajar mengajar, dimana terjadi 
interaksi siswa dan guru masih bisa dikatakan belum optimal. Para guru masih 
menggunakan cara mengajar tradisional, dimana guru menjadi center dalam 
proses kegiatan belajar. Dengan kata lain siswa hanya sebagai pendengar dari 
penjelasan guru tanpa aktif mencari informasi sendiri sesuai dengan tuntutan 
kurikulum.  
Fakta demikian juga terjadi di SMK Prawira Marta Kartasura, khususnya 
di kelas XI Akuntansi. Dimana dalam proses pembelajaran yang diamati ketika 
melakukan observasi, siswa masih terlihat kurang terlihat antusisas dalam 
mengikuti pelajaran. Banyak diantara siswa masih melakukan kegiatannya 
masing-masing tanpa melihat penjelasan guru. Selain itu, guru juga mengajar 
dengan metode yang kurang variatif, hal ini menyebabkan siswa cepat bosan. 
Berdasarkan masalah tersebut, perlu digunakan cara agar proses kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih aktif dan tidak membosankan. Salah satunya adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran koperatif. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
konstruktivistik hal ini atas dasar bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep yang sulit apabila siswa dapat saling mendiskusikan 
masalah-masalah yang dihadapi dengan temannya. 
Dalam pelaksanaannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
memiliki kelebihan dan kekurangan menurut Ibrahim dalam Abdul (2013: 184)  di 
antara kelebihannya adalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama dengan siswa lain, siswa dapat menguasai pelajaran yang 
disimpulkan, setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya, 
dalam proses belajar mengajar siswa saling tekergantungan positif, setiap siswa 
dapat saling mengisi satu sama lain. Sedangkan kekurangannya adalah 
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membutuhkan waktu yang lama, siswa yang pandai cenderung tidak mau 
disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun 
merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun 
lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penggunaan model pembelajaran tipe 
jigsaw dalam kegiatan pembelajaran diharapkan akan dapat menumbuhkan 
keaktifan dan kreativitas serta tanggungjawab siswa. Meskipun demikian, model 
pembelajaran ini masih jarang digunakan oleh guru. Hal ini disebabkan 
pengetahuan dan pengalaman guru terhadap model pelajaran kooperatif tipe 
jigsaw masih kurang, jigsaw kurang efektif digunakan bila waktu yang tersedia 
relatif singkat sedangkan materi pelajaran sangat luas, selain itu suasana kelas 
terkesan ribut dan kurang tertib. Akan tetapi teknik yang terdapat didalamnya juga 
mendorong siswa untuk meningkatkan keaktifan, semangat belajar dan kerjasama 
mereka disekolah yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
maupun hasil belajar siswa. 
Implementasi dari model Model belajar kooperatif tipe jigsaw  yang 
dilakukakan guru ialah untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan untuk 
mentransfer pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal dalam memahami 
pelajaran akuntansi. Artinya peserta didik diberi motivasi untuk menyampaikan 
pendapat dengan jelas dan tepat, memperhatikan saat orang lain menyampaikan 
materi dan menanggapinya dengan benar, menanyakan pertanyaan-pertanyaan 
materi yang diajarkan yang belum paham. Peserta didik juga mampu 
mengembangkan dan peserta didik juga mampu menghargai pendapat orang lain 
dan mempertanggung jawabkan pendapatnya sendiri. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian menggunakan pendekatan etnografi (Sugiyono, 2014). Tempat 
penelitian yaitu Kelas XI Akuntansi di SMK Prawira Marta Kartasura. Penelitian 
dimulai pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Mei 2018. Narasumber 
dari penelitian ini yaitu lima siswa kelas XI Akuntansi di SMK Prawira Marta 
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Kartasura dan satu guru mata pelajaran Akuntansi kelas XI Akuntansi di SMK 
Prawira Marta Kartasura. 
Teknik pengumpulan  data menggunakan  observasi  partisipatif, 
wawancara mendalam, dan  dokumentasi (Nazir, 2014: 175).   Teknik  analisis  
data  yaitu  pengumpulan  data  tentang  pembelajaran kewirausahaan berbasis 
praktik untuk meningkatkan sikap dan niat kewirausahaan mahasiswa, reduksi  
data,  penyajian  data,  kesimpulan. Uji  validitas  data  trianggulasi sumber dan 
konfirmasi Harsono (2011: 36). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan observasi dengan guru akuntansi pada tanggal 22 Maret 
2018. Observasi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada guru yang 
bersangkutan mengenai penelitian yang akan dilaksanakan dan untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran dikelas yang 
diteliti serta penentuan kompetensi dasar yang akan dikaji dalam implementasi 
model belajar kooperatif jigsaw. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru, guru menyarankan penelitian dikelas 
XI Akuntansi. Kelas XI Akuntansi dipilih karena ditemukan permasalahan yang 
dihadapi guru selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dihadapi 
adalah rendahnya aktifitas belajar dan prestasi belajar siswa, penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat dan bervariasi diduga berpengaruh terhadap 
aktifitas dan prestasi belajar. Aktifitas belajar diketahui secara langsung oleh 
penulis melalui kegiatan observasi pada tanggal 22 Maret 2018. Sedangkan 
prestasi belajar diketahui melalui hasil nilai rapot yang ditunjukkan oleh guru. 
Observasi dan pengamatan proses pembelajaran dilakukan pada tanggal 24 April 
dan 8 Mei 2018. Berdasarkan observasi tersebut penulis menemukan persamaan 
hasil observasi dan pernyataan guru yang menunjukkan sikap siswa masih pasif 
dalam pembelajaran. Pembelajaran akuntansi dikelas XI Akuntansi sudah 
menggunakan model pembelajaran konvensional namun dalam kegiatan 
pembelajaran konvensional hanya satu sampai lima siswa yang menyukai model 
pembelajaran konvensional yang lain mengobrol dengan teman, bermain hp dan 
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bercermin, muncul permasalahan lain yaitu buku acuan yang digunakan siswa 
hanya sebatas lembar kerja siswa. 
Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi secara langsung penulis 
berdiskusi dengan guru untuk mencari solusi permasalahan kurangnya aktifitas 
dan prestasi belajar akuntansi siswa. Penulis dan guru sepakat untuk membuat 
perencanaan pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran yang biasanya 
dilakukan. Perencanaan ini dibuat agar pembelajaran akuntansi lebih menarik dan 
merangsang siswa untuk terlibat aktif sehingga prestasi belajar meningkat. Selain 
itu, agar pembelajaran akuntansi lebih bervariasi dan siswa tidak merasa bosan. 
Perencanaan pembelajaran yang dibuat adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi. Penulis merencanakan untuk menerapkan model 
belajar kooperatif tipe jigsaw. Penerapan model pembelajaran ini diharapkan 
dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar akuntansi siswa. Penulis 
memberikan penjelasan kepada guru mengenai model pembelajaran yang akan 
digunakan. Berdasarkan penjelasan yang diberikan, guru memberikan tanggapan 
yang positif. Guru dan penulis merencanakan pemilihan materi untuk diterapkan 
dalam model belajar kooperatif tipe jigsaw dikelas XI Akuntansi. 
Penerapan model belajar kooperatif tipe jigsaw dilakukan berdasarkan hasil 
diskusi antara guru dan penulis. Penulis dan guru sepakat selama proses 
pembelajaran berkolaborasi dalam membimbing siswa. Guru berperan sebagai 
fasilitator selama proses pembelajaran sedangkan penulis sebagai observer. 
Implementasi model belajar kooperatif tipe jigsaw dilakukan dalam dua kali 
pertemuan, pertemuan pertama (3 x 45 menit)  dan pertemuan kedua (3 x 45 
menit). Materi yang digunakan pada pertemuan pertama adalah mendeskrisikan 
administrasi dana kas kecil dan pertemuan kedua adalah menghitung mutasi dana 
kas kecil. Waktu penelitian ditentukan pada pertengahan semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. 
Proses pembelajaran dengan metode pembelajaran jigsaw dimulai dengan 
guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, kemudian 
selanjutnya dengan mengecek kehadiran siswa. Langkah selanjutnya tahp-tahap 
pembelajaran metode pembelajaran jigsaw yaitu (1) guru membagi siswa menjadi 
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5 kelompok, pembagian kelompok dilakukan oleh guru supaya kelompok yang 
dihasilkan heterogen dengan jumlah siswa sebanyak 4-6. (2) siswa diberikan 
materi, materi dibagi menjadi beberapa sub bab. (3) siswa di dalam kelompok 
ditugaskan membaca dan memahami materi pada sub bab topik yang berbeda-
beda. (4) setiap kelompok ditugaskan untuk menjadi ahli kelompok yang lain dan 
mempunyai sub bahasan yang sama akan berkumpul dalam satu kelompok, 
kemudian siswa mendiskusikan materi yang telah dipelajari. (5) tahapan 
berikutnya setiap diarahkan untuk membuat rangkunam materi yang sudah 
dipahami. (6) anggota kelompok menyiapkan strategi bagaimana caranya 
mengajarkan sub topik yang menjadi bagian kelompoknya semula. (7) setelah 
pembahasan selesai setiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan 
berdiskusi menjelaskan hasil dari diskusi kelompok ahli. Perencanaan yang telah 
didiskusikan dengan guru kemudian disusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP yang disusun menggunakan format RPP Kurikulum 
KTSP dan RPP ini menjadi pedoman selama pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun dan dikonsultasikan dengan guru apabila guru setuju dengan RPP yang 
disusun penulis maka proses pembelajaran siap untuk dilaksanakan. 
Dalam implementasinya menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw 
lebih banyak disukai oleh peserta didik karena peserta didik tampak antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran akuntansi dan peserta didik lebih terlihat 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi dan siswa menjadi lebih 
percaya diri untuk maju ke depan kelas untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. 
Adapun manfaat dari penggunaan model belajar kooperatif tioe jigsaw dakam 
pembelajaran akuntansi yaitu membantu siswa dalam memahami materi dengan 
diskusi atau berkelompok, melibatkan semua siswaa dalam pembelajaran sehingga 
siswa manjadi lebih aktif dan menumbuhkan minat belajar mandiri dan 
menumbuhkan semangat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dul Raham (2015) menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan perolehan belajar siswa dan telah dilaksanakan dengan baik maka 
penelitian ini merekomendasikan agar guru dapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatife tipe jigsaw sesuai dengan materi pembelajaran. 
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Hasil dari penelitian ini Mun Tobingah (2013), bahwa pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan setelah guru menyampaikan 
materi. Proses pembelajarannya sudah sesuai dengan RPP, peserta didik sebagian 
besar terlihat aktif, antusias dalam menerima pelajaran dan adanya interaksi sosial 
yang baik. 
Perbandingan penelitian ini adalah  penelitian ini  melihat penerapan 
pembelajaran model jigsaw dalam Pembelajaran Akuntansi di Kelas XI Akuntansi 
SMK Prawira Marta Kartasura dan ukurannya lebih ke pemahaman, keasikan 
dalam pelajaran, sedangkan untuk penelitian yang mendukung ini untuk melihat 
pembelajaran kooperatife tipe jigsaw IPS di MI Negeri Purwokerto Kecamatan 
Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2013/2014 dan ukurannya 
untuk tindakan kelas yang dilihat dari proses belajar siswa dan interaksi sehingga 
butuh pengamatan yang lama. 
 
4. PENUTUP 
Dalam implementasinya menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw 
lebih banyak disukai oleh peserta didik karena peserta didik tampak antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran akuntansi dan peserta didik lebih terlihat 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akuntansi dan siswa menjadi lebih 
percaya diri untuk maju ke depan kelas untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. 
Adapun manfaat dari penggunaan model belajar kooperatif tioe jigsaw dakam 
pembelajaran akuntansi yaitu membantu siswa dalam memahami materi dengan 
diskusi atau berkelompok, melibatkan semua siswaa dalam pembelajaran sehingga 
siswa manjadi lebih aktif dan menumbuhkan minat belajar mandiri dan 
menumbuhkan semangat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran akuntansi. 
Unsur penting dalam pembelajaran ini adalah penggunanaan ragam metode 
dan pendekatan pembelajaran yang dipilih. Pemilihan metode dan pendekatan 
tertentu akan mempengaruhi berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Pengetahuan 
yang diterima siswa juga sangat dipengaruhi oleh metode dan pendekatan yang 
diterapkan guru dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penerapan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat akan berpengaruh 
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terhadap proses dan hasil dari pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran 
akuntansi ini diterapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw.  
Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw, pemahaman 
mata pelajaran akuntansi meningkat. Hal ini dikarenakan dalam penerapannya, 
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi lalu menjelaskan hal yang siswa 
pahami kepada teman sebayanya, selain itu siswa juga dibantu guru apabila 
terdapat kesulitan. Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya dari 
guru, tetapi juga diperoleh dari siswa itu sendiri. Pengetahuan dibangun atas dasar 
konsep yang diterima siswa yang dikembangkan berdasarkan pengalaman yang 
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